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ABSTRAK 

 

PENGARUH SELF EFFICACY, PERTIMBANGAN PASAR KERJA DAN 

PENGETAHUAN AKUNTANSI PAJAK DENGAN MOTIVASI SEBAGAI  

VARIABEL INTERVENING PADA MINAT BERKARIR  

MAHASISWA SEBAGAI AKUNTAN PAJAK  

(STUDI EMPIRIS PADA UNIVERSITAS NEGERI  

DI KOTA PEKANBARU) 

 

 

OLEH : 

 

PUTRI AMELIA S 

NIM. 11970323022 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh self efficacy, 

pertimbangan pasar kerja dan pengetahuan akuntansi pajak dengan motivasi 

sebagai variabel intervening pada minat berkarir mahasiswa sebagai akuntan 

pajak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data yang digunakan 

adalah data primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada responden dan 

hasilnya dianalisis menggunakan bantuan Smart-PLS 4 sebagai alat uji. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi angkatan 2019 dari 

universitas negeri yang ada di kota Pekanbaru. Sampel penelitian berjumlah 112 

mahasiswa yang merupakan mahasiswa akuntansi dengan konsentrasi pajak, 

dengan metode sampel yang digunakan yaitu metode purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa yaitu self efficacy, pertimbangan pasar kerja tidak 

berpengaruh signifikan, sedangkan variable pengetahuan akuntansi pajak, dan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa sebagai 

akuntan pajak. Lalu hasil juga menunjukkan bahwa variable, self efficacy, 

pertimbangan pasar, tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak dengan motivasi sebagai variable intervening, 

sedangkan hal variable pengetahuan akuntansi pajak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berkarir mahasiswa sebagai akuntan pajak dengan motivasi 

sebagai variable intervening.  

 

 

Kata kunci : Self efficacy, pertimbangan pasar kerja, pengetahuan akuntansi 

pajak, motivasi, akuntan pajak 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SELF EFFICACY, JOB MARKET CONSIDERATIONS 

AND KNOWLEDGE OF TAX ACCOUNTING WITH MOTIVATION AS AN 

INTERVENING VARIABLE ON STUDENT CAREER INTERESTS  

AS TAX ACCOUNTANTS (EMPIRICAL STUDY AT STATE  

UNIVERSITY IN PEKANBARU CITY) 

 

BY : 

PUTRI AMELIA S 

NIM. 11970323022 

 

This study aims to examine the effect of self-efficacy, labor market 

considerations and tax accounting knowledge with motivation as an intervening 

variable on students' career interest as tax accountants. This study used a 

quantitative method with primary data in the form of questionnaires distributed to 

respondents and the results were analyzed using Smart-PLS 4 as a test tool. The 

population in this study were students majoring in Accounting class of 2019 from 

a state university in the city of Pekanbaru. The research sample consisted of 112 

students who were accounting students with a tax concentration, with the sample 

method used, namely the purposive sampling method. The results showed that 

self-efficacy, labor market considerations did not have a significant effect, while 

the variables of tax accounting knowledge and motivation had a significant effect 

on students' career interest as tax accountants. Then the results also show that the 

variables, self-efficacy, market considerations, do not have a significant effect on 

student career interest as tax accountants with motivation as an intervening 

variable, while the tax accounting knowledge variable has a significant effect on 

student career interest as tax accountants with motivation as intervening 

variables.  

 

Keywords: Self efficacy, labor market considerations, tax accounting 

knowledge, motivation, tax accountant 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan iadalah isalah isatu ibentuk iperwujudan iseni idan ibudaya 

manusia iyang dinamis idan syarat iakan perkembangan zaman. Dengan iadanya 

pendidikan suatu inegara iberupaya iuntuk imencerdaskan ikehidupan ibangsa, 

imeningkatkan ikualitas ihidup, idan imewujudkan imasyarakat iyang imaju. 

Dengan adanya ipendidikan manusia memiliki bekal untuk menyikapi ipersoalan 

kehidupan baik itu yang di dapat dari lingkungan maupun ipengalaman sepanjang 

hidupnya.  

Universitas merupakan jenjang pendidikan yang sangat tinggi, dimana 

imahasiswa diberi ikebebasan isecara iintelektual idan i iberfikir isecara ikritis 

iuntuk imemilih ijurusan iyang idiminati. iPenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAdyagarini i(2020) imenyebutkan ibahwa irata-rata imahasiswa imemilih 

ijurusan iakuntansi ididorong ioleh ikeinginan imereka iuntuk imenjadi 

iprofesional idibidang iakuntansi. i i 

Karir imerupakan isalah isatu itujuan idari iindividu itersebut iuntuk 

imencapai ijenjang iyang ilebih itinggi. iPada ikenyataanya, ikarir iperpajakan 

iadalah iindustri iserbaidinamis dan icepat, iyang itidak ihanya imembutuhkan 

ikemampuan ianalitis, inamun imampu imemecahkan imasalah idengan ibaik idan 

keterampilan komersial. Profesional iperpajakan iharus idi ilengkapi idengan 

ikeefektifan isaat iberkomunikasi iyang imampu imemberikan iyang ibaik 

danikreatif iuntuk imampu ibersaing idi ipasar iyang isangat ikompetitif.  
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Memilih ikarir iyang idiinginkan ioleh iseorang imahasiswa itidak iterlepas 

idari iharapan imahasiswa iuntuk imenjadi iprofesionalisme idalam ibidang 

itersebut idan ikarir iyang iingin idicapai idalam ibidang iakuntansi iperpajakan 

iseperti iperencanaan ipajak idi ikantor iakuntan ipublik, ipegawai ipajak idirjen 

ipajak, ipenasehat iperpajakan idi ikantor ikonsultan ipajak. I 

Penelitian Binus (2015) mengungkapkan ada tujuh peluang pekerjaan 

dibidang perpajakan, antara lain: menjadi Tax Planner di Kantor Akuntan Publik  

(KAP),  pegawai  pajak  di  Lingkungan  Direktorat  Jendral  Pajak, menjadi 

Taxman di Perusahaan, Tax Advisor di Kantor Konsultan Pajak, menjadi pegawai 

akuntansi yang menguasai perpajakan, menjadi konsultan pajak mandiri, 

mendirikan kantor konsultan pajak. 

Ada banyak fenomena perpajakan yang terjadi di Indonesia, salah satunya 

yaitu karir perpajakan yang menawarkan peluang kerja yang cukup signifikan, 

namun karir ini masih kurang diminati oleh lulusan akuntansi. Profesional 

akuntansi pajak sangat penting dan diperlukan agar mekanisme perpajakan dapat 

berjalan dengan baik. Oleh karena itu, kurangnya minat mahasiswa akuntansi 

untuk berkarir dibidang perpajakan harus diteliti. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Istina (2014:2), selain minat dalam pemilihan karir mahasiswa 

akuntansi dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki.  

Kurangnya iminat imahasiswa iuntuk iberkarir idibidang iperpajakan ijuga 

idisebabkan ikarena ipengetahuan iyang iminim itentang iperpajakan. Minimnya 

pengetahuan mahasiswa, terutama tentang karir profesi, dan pekerjaan yang 

beruhubungan dengan program studi perpajakan, membuat mahasiswa tidak 
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mampu memaksimalkan potensinya selama mengikuti kegiatan dari kampus 

untuk dijadikan bekal kelak ketika terjun didunia kerja. Oleh sebab itu dibutuhkan 

suatu lembaga pendidikan yang dapat mencetak tenaga terdidik yang baik, dengan 

mengupayakan untuk mempertahankan kualitas dan kompetensi lulusannya 

sehingga mereka memiliki kompetensi teknis dan moral yang memadai untuk 

mendapatkan peluang kerja yang kian terbatas.  

Prospek kerja sebagai akuntan pajak termasuk sangat menjanjikan karena 

profesi ini dibutuhkan pada hampir seluruh sektor, baik dalam sektor 

pemerintahan maupun swasta. Selain itu banyak perusahaan yang mencari fresh 

graduate dari lulusan mahasiswa jurusan akuntansi untuk dijadikan bagian dari 

perusahaan dalam mengembangkan dan memajukan perusahaan (Hawani dan 

Rahmayani, 2016) 

Akuntansi pajak merupakan akuntansi yang diterapkan dengan tujuan 

untuk menetapkan besarnya pajak terutang. Akuntan pajak memiliki tugas untuk 

melakukan kalkulasi serta menganalisis banyak kejadian ekonomi dengan 

menerapkan ilmu akuntansi, pada era good governance ini yang mana pemerintah 

tak lagi memegang semua peraturan negara, tetapi terdapat sektor lain yang 

memegang peraturan tersebut antara lain sektor swasta dan juga sektor private 

yang mana mampu memberikan umpan balik dalam keterlibatan serta kejujuran 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya.  

Jumlah akuntan pajak di Indonesia yang berjumlah 1.429 orang per tahun 

2020. Melihat dari hal tersebut, profesi di bidang perpajakan masih kurang 

diminati dan terbilang belum seimbang dengan jumlah wajib pajak terdaftar di 
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Indonesia tahun 2020 dengan jumlah 46.390.119 orang dan tentunya akan 

meningkat setiap tahunnya (Direktorat Data dan Informasi Perpajakan, 2020). 

Melihat hal tersebut peluang kerja di bidang perpajakan masih sangat besar dan 

perlu diimbangi dengan kemampuan perpajakan 

Dengan adanya Jurusan Akuntansi kosentrasi perpajakan, maka mahasiswa 

memperoleh dua ilmu sekaligus yaitu Ilmu Akuntansi dan Ilmu Perpajakan yang 

setara Brevet A dan B. Kedua ilmu tersebut sangat berkaitan karena perhitungan 

pajak tidak akan terlepas dari perhitungan akuntansi dan begitu pula sebaliknya. 

Perusahaan akan lebih cenderung memilih lulusan yang memiliki kedua ilmu 

tersebut daripada merekrut dua tenaga kerja dengan dua jurusan yang berbeda 

karena akan menghemat biaya dan akan lebih cepat pekerjaannya. Perusahaan 

yang membutuhkan tenaga Akuntansi Perpajakan biasanya adalah Perusahaan 

Swasta (Perusahaan Umum, Perusahaan Audit), BUMN, Departmen atau 

Lembaga Pemerintah. Kantor Pajak, LSM, dan lain-lain. 

Sebelum memasuki dunia kerja mahasiswa harus memiliki daya saing 

yang lebih dari pada mahasiswa lainnya dengan mulai mengikuti program kampus 

yang dapat meningkatkan pengalamanan dan pengetahuan. Salah satu program 

mengenai perpajakan adalah program relawan pajak. Relawan Pajak (Tax 

Volunteer) merupakan sebuah komunitas yang terdiri dari mahasiwa sebagai 

bentuk pengabdian kepada masyarakat dan mendalami ilmu perpajakan serta 

melakukan pendampingan dalam pelaporan SPT wajib pajak (Dwianika & Sofia, 

2019). 
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Penelitian yang dilakukan Mahayani (2017) menyebutkan bahwa Saat ini 

jumlah pegawai pajak yang ada di seluruh Indonesia adalah 32.214 orang. Hal ini 

menunjukkan ketidakseimbangan antara jumlah Wajib Pajak yang berjumlah  

30.044.103. Data terakhir juga  menunjukkan bahwa setidaknya Indonesia  

membutuhkan  sekitar  452  ribu  akuntan  profesional.  Sedangkan data Pusat 

Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai (PPAJP) Kemenkeu mencatat hanya 

tersedia kurang lebih dari 16 ribu akuntan profesional. Kebutuhan akan dunia 

kerja Indonesia sebagai akuntan profesioal jelas sangat dibutuhkan, setidaknya 

Indonesia membutuhkan 226 ribu organisasi yang memerlukan jasa akuntan, 

dengan asumsi satu organisasi setidaknya memperkerjakan dua orang akuntan, 

maka akan terbuka peluang bagi 452 ribu akuntan profesional. 

Menurut Hestu (2018) mengatakan bahwa tahun 2018 otoritas pajak 

membuka hampir 2.000 – 3.000 lowongan di Direktorat Jendral Pajak. Tiap 

tahunnya akan terus bertambah. Total pegawai di Ditjen Pajak saat ini mencapai 

43.000 orang dan jumlah ini masih berbanding terbalik dengan jumlah Wajib 

Pajak yang terdaftar di Indonesia. 

Berdasarkan data dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Tahun 2019, jumlah 

akuntan profesional di Indonesia masih tergolong rendah, dibandingkan dengan 

Malaysia, Singapura, dan Thailand, bahkan di Asia Tenggara. Studi  yang 

dilakukan oleh  International Academic Institute for Science  and  Technology  

menyatakan  Indonesia  membutuhkan  lebih  dari 200.000  akuntan  profesional  

(Rosmayanti,  2019),  sehingga  tidak  heran banyak akuntan dari berbagai negara 

di ASEAN masuk ke Indonesia untuk memanfaatkan peluang tersebut. 
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Ada ibeberapa ifaktor iyang imenyebabkan irendahnya iminat imahasiswa 

untuk imeniti ikarir isebagai iakuntan, isalah isatunya iadalah iSelf iefficacy iatau 

efikasi idiri iadalah ikeyakinan idiri iseseorang imengenai ikemampuan idirinya 

yang mempengaruhi imereka idalam imelakukan isuatu itindakan itertentu, 

melalui ipencapaian ikinerja ipribadi, ikegiatan ipembelajaran, iinteraksi isosial, 

dan ikeadaan ifisiologis iorang itersebut. iDalam imemutuskan isebuah ikarir 

mahasiswa, iyang itelah imenyelesaikan imasa istudinya ipasti imemilih ikarir 

yang imemiliki imanfaat ipositif ibagi idirinya imaupun ilingkungannya. iHal 

tersebut itentunya imenuntut imahasiswa iuntuk imemiliki ikualitas idiri iyang 

baik i(Frederica, i2020). i i 

Keyakinan iyang idimiliki ioleh iseseorang iakan idapat imengendalikan 

suatu isituasi idan idan imenghasilkan berbagai ihasil iyang ibernilai ipositif idan 

ibermanfaat i(Adyagarini, i2020). iIndividu iyang imemiliki i ikeyakinan iyang 

tinggi iakan imenampilkan itingkah ilaku, iafeksi, idan imotivasi iyang iberbeda 

dibandingkan iindividu iyang imemiliki ikeyakinan idiri iyang irendah. 

Maksudnya iadalah iseseorang iyang imemiliki iself iefficacy i iyang itinggi iakan 

memiliki imotivasi iyang itinggi ijuga iterhadap isuatu ipekerjaan iyang 

dilakukan, isehingga iorang itersebut iakan iberusaha isemaksimal imungkin 

untuk imelakukan ipekerjaan itersebut idengan ibaik. iKarena iadanya imotivasi 

yang ikuat, itujuan iyang ijelas, iemosi iyang istabil idan ikemampuannya iuntuk 

memberikan ihasil ipekerjaan iyanng ibaik iyang ipada iakhirnya idapat 

menentukan iminat ikarirnya. I 
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Selain iitu, iyang imempengaruhi ipilihan ikarir iseorang imahasiswa 

adalah iPertimbangan ipasar ikerja iyang imerupakan i isuatu ipeluang ibagi 

individu iuntuk iberkarir dalam isuatu iprofesi idikarenakan ibanyaknya 

persaingan iuntuk imendapatkan isuatu ipekerjaan idan iketersediaan ilapangan 

pekerjaan iyang isangat isedikit i(Oktaviani, i2020). iPertimbangan ipasar ikerja 

menjadi ihal iyang idipertimbangkan ioleh iseseseorang idalam imemilih isebuah 

pekerjaan, ikarena isetiap ipekerjaan imempunyai ipeluang idan ikesempatan 

yang iberbeda ibeda. i 

 iDamayanti i(2020) iberpendapat ibahwa ipertimbangan ipasar ikerja 

adalah isuatu ipendapat seseorang itentang ibaik iatau iburuknya itempat ikerja. 

Pertimbangan ipasar ikerja iberpengaruh iterhadap iminat imahasiswa imenjadi 

Akuntan ipajak. iHal iini idisebabkan ikarena ilapangan ipekerjaan iyang imasih 

terbuka ilebar, ijaminan igaji iyang ibesar iakan imembuat imotivasi imahasiswa 

untuk imenjadi iseorang iakuntan ipajak isemakin itinggi i(Handayani, i2021). 

Dengan iadanya iminat imahasiswa iuntuk iberkarir ikedapannya imelalui 

motivasi iakan imemberikan idampak i ibanyak iatau isedikitnya ilapangan 

pekerjaan iyang idapat idiakses ioleh imahasiswa. iHal iini idisebabkan imotivasi 

yang iberasal idalam idiri iseseorang iakan imenjadi isuatu idorongan iagar 

individu imelakukan isuatu itindakan itersebut iatau itidak. I 

Selanjutnya ifaktor iyang idapat imempengaruhi iminat ikarir imahasiswa 

iyaitu pengetahuan akuntansi pajak iyang idigunakan idalam penentuan iuntuk 

dijadikan iacuan iguna imendapatkan ipemahaman ipajak.   Bagi imahasiswa 

akuntansi idapat memperoleh ipengetahuan idasar  mengenai igambaran iprofesi 
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pajak imelalui imata ikuliah iPerpajakan iyang imemberikan ipengetahuan 

mengenai ipengertian ipajak, idasar-dasar perpajakan, ketentuan idalam 

perpajakan, ihal iapa isaja iyang idiperlukan untuk imenunjang iprofesi itersebut, 

dan imasih ibanyak ihal ilain i(Aidil, 2019). I 

Apabila imahasiswa imemiliki ipengetahuan imengenai iperaturan 

perpajakan iyang iberlaku, cara imenghitung ibesarnya ipajak iterutang, hingga 

pelaporannya, itentunya ihal iini iakan imemberikan igambaran ikarir dan iapa 

saja iyang iakan idikerjakan ikedepannya i(Putri i& Andayani, 2021).  

Pengetahuan akuntansi pajak tidak hanya diartikan sebagai pemahaman 

perpajakan secara konseptual saja, namun diperlukan adanya tuntutan kecakapan 

dan keahlian teknis mengenai bagaimana menghitung besarnya pajak terutang. 

Seiring dengan bertambahnya pengetahuan mengenai pajak, mahasiswa akan 

cenderung mudah mengaplikasikan wawasan tersebut dengan keadaan  riil  di  

lapangan  sehingga  akan  menumbuhkan minat  untuk memilih  karier di  

bidang perpajakan seperti akuntan pajak. 

 Hal tersebut mencakup dua aspek dalam teori yakni self efficacy dan 

outcome expectations yaitu semakin tinggi self efficacy yang dimilki seseorang, 

maka semakin tinggi outcome expectations yang dihasilkan. Yang mengacu pada 

seberapa yakin seorang individu dalam pengetahuan dan  kemampuannya untuk 

menjadi penentu dalam  memilih karier sebagai akuntan pajak. 

Ketika mahasiswa memperoleh motivasi terutama dari dirinya sendiri 

maka akan meningkatkan keyakinan dalam dirinya untuk mampu melakukan 

pekerjaan akuntan pajak sehingga akan meningkatkan minat mahasiswa memilih 

berkarier sebagai konsultan pajak (Gunawan & Yuliati, 2019). 
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Tabel 1.1 

Jumlah Wajib Pajak dan Jumlah Pegwai Pajak 

 

Tahun Jumlah WP (Wajib Pajak) Jumlah Pegawai Pajak 

2020 46.38 Juta 45.910  

2021 49.82 Juta 45.652  

2022 66.03 Juta 45.315  

 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa saat ini Indonesia masih 

membutuhkan pegawai pajak untuk menyeimbangkan antara Pegawai Pajak dan 

Wajib Pajak yang terdaftar di Indonesia. 

Penelitian iini i imengacu ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDwi 

Rahmawati iDkk i(2022). iPerbedaan ipenelitian iini idengan ipeneliti sebelumnya 

iterdapat i ipenambahan i ivariabel imotivasi isebagai ivariabel intervening. 

iDengan iadanya imotivasi imahasiswa imampu imengarahkan tujuan iyang iingin 

idicapai iuntuk iberkarir idibidang iperpajakan. iNur ielisa (2019) idalam 

ipenelitiannya itelah imenguji ivariabel iself iefficacy iterhadap minat ikarir 

idibidang iperpajakan. iHal iini imembuktikan ibahwa kepercayaan iseseorang 

iterhadap idirinya iuntuk imemenuhi itujuan iyang dimiliki iakan imemepengaruhi 

iminat iseseorang iuntuk itertarik iberkarir dibidang iperpajakan. asfcf 

Penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2019) membuktikan bahwa 

kepercayaan seseorang terhadap dirinya untuk memenuhi tujan yang ia miliki akan 

memengaruhi minat seseorang untuk tertarik berkarier sebagai akuntan pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh I Nyoman Putra Yasa, Ida Ayu Gede Danika Esa 

Pradnyani dkk (2019), menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan.  



 

 

10 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Samsiah  (2015) 

menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel motivasi sebagai variabel 

intervening dalam hubungannya berpengaruh positif antara variabel self efficacy 

dengan minat berkarir dibidang perpajakan.  

Dalam penelitian ini self efficacy menjadi salah satu variabel yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh minat berkarir mahasiswa sebagai akuntan 

pajak dikarenakan dengan adanya keyakinan diri yang kuat dan motivasi 

berprestasi yang tinggi diharapkan mampu menarik minat mahasiswa untuk 

berkarir dibidang akuntan pajak.  

Tingginya self efficacy individu, akan melibatkan lebih banyak usaha dan 

lebih sabar untuk mengatasi kendala yang berkaitan dengan pekerjaan. Oleh 

karena itu, individu akan percaya bahwa mereka mampu mencapai tujuan 

organisasi dan akan puas dengan pekerjaan mereka. Sehinnga, ketika self efficacy 

tinnggi juga akan meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir dibidang 

perpajakan.  

Minat merupakan keinginan yang timbul dari dalam diri mahasiswa untuk 

memilih karir dibidang perpajakan, dimana setipa mahasiswa sangatlah beragam, 

hal tersebut tergantung pada pribadi masing-masing mahasiswa 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya memberikan hasil 

yang beragam, berdasasrkan latar belakang yang telah peneliti sebutkan di atas, 

dan hasil penelitian sebelumnya yang masih berbeda maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Self  Efficacy, Pertimbangan 

Pasar Kerja dan Pengetahuan Akuntansi Pajak dengan Motivasi Sebagai  

Variabel Intervening pada Minat Berkarir Mahasiswa sebagai Akuntan 

Pajak (Studi Empiris pada Universitas Negeri di Kota   Pekanbaru)    
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1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah self  efficacy berpengaruh terhadap minat berkarir mahasiswa 

sebagai akuntan pajak? 

2. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak? 

3. Apakah pengetahuan akuntansi pajak berpengaruh  terhadap minat 

berkarir mahasiswa sebagai akuntan pajak? 

4. Apakah motivasi berpengaruh terhadap  minat  berkarir mahasiswa 

sebagai  akuntan  pajak?  

5. Apakah Self  Efficacy berpengaruh terhadap minat berkarir mahasiswa 

sebagai akuntan pajak melalui motivasi sebagai variabel intervening?   

6. Apakah pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak melalui motivasi sebagai variabel 

intervening?  

7. Apakah pengetahuan akuntansi pajak berpengaruh terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak melalui motivasi sebagai variabel 

intervening?   

 

1.3  Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui pengaruh Self  Efficacy terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat 

berkarir mahasiswa sebagai akuntan pajak.  

3. Untuk mengetahui pengaruh akuntan pajak terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat berkarir mahasiswa 

sebagai akuntan pajak. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Self  Efficacy terhadap minat berkarir 

mahasiswa sebagai akuntan pajak melalui motivasi sebagai variabel 

intervening.  

6. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat 

berkarir mahasiswa sebagai akuntan pajak melalui motivasi sebagai 

variabel intervening.  

7. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi pajak terhadap minat 

berkarir mahasiswa sebagai akuntan pajak melalui motivasi sebagai 

variabel intervening.  

 

1.4  Manfaat Penelitian   

1. Bagi Penulis   

Menambah wawasan dan mendapatkan informasi seputar 

akuntansi perpajakan dan mengetahui motivasi yang dapat mempengaruhi 

minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang perpajakan yang di 

dapat dalam perkuliahan.  

2. Mahasiswa Akuntansi   

Memberikan kontribusi berupa informasi dan masukan yang dapat 

diberikan kepada masyarakat umum dan khususnya mahasiswa Akuntansi  

mengenai pengaruh self efficacy, pertimbangan pasar kerja dan 

pengetahuan akuntansi pajak terhadap minat berkarir di bidang 

perpajakan dengan motivasi sebagai variabel intervening sehingga dapat 
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dijadikan  sebagai acuan  dan   pertimbangan   dalam   minat  berkarir 

mahasiswa kedepannya.    

3. Penelitian berikutnya   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi atau 

tambahan informasi yang diperlukan dalam minat berkarir terutama bagi 

peneliti selanjutnya.   

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan dalam memahami proposal ini secara keseluruhan, 

penulis membuat sistematika dalam penulisan proposal yaitu : 

BAB I     : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisikan landasan teori yang berlandasi pembahasan 

penelitian ini, yang disertai hipotesis juga varibel yang diteliti 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini mengurai kan tentang lokasi dan waktu penelitian, 

sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data serta metode analisis data. 

BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini penulis membahas dan menguraikan hasil-hasil 

penelitian dari permasalahan, sesuai dengan variabel-variabel yang 

diteliti. 
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BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini membahas kesimpulan mengenai obyek yang diteliti 

berdasarkan hasil analisis data dan memberikan saran bagi pihak 

yang terkait serta saran untuk penelitian yang akan dating 
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BAB II  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang dikemukakan oleh 

(Ajzen, 1991). Teori ini adalah pengembangan dari Theory of Reasoned Action 

(TRA) yang dicetuskan pertama kali oleh Ajzen tahun 1980. Theory of Planned 

Behavior mempunyai kesimpulan bahwa niat untuk melakukan sesuatu 

disebabkan oleh 2 faktor, yaitu norma subjektif dan sikap terhadap perilaku 

(Fishbein dan Ajzen, 1975). Ajzen (1988) kemudian menambahkan faktor 

persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), sehingga mengubah 

Theory of Resoned Action menjadi Theory of Planned Behavior, selanjutnya teori 

tersebut terus direvisi dan diperluas oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein. 

Theory of Planned Behavior merupakan sikap yang memprediksi niat atau 

minat seseorang dalam melakukan tindakan. Theory of Planned Behavior 

menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku merupakan pokok penting yang 

sanggup memperkirakan suatu perbuatan, meskipun demikian perlu 

dipertimbangkan sikap seseorang dalam menguji norma subjektif serta mengukur 

perilaku kontrol perilaku persepsi orang. Menurut teori ini, pengambilan 

keputusan harus didasarkan pada tindakan rasional yang mempengaruhi perilaku 

seseorang. Theory of Planned Behavior merupakan suatu prediksi perilaku 

yang baik karena diseimbangkan dengan niat untuk melakukan suatu tindakan. 

Pada umumnya semakin kuat niat untuk melakukan sesuatu, maka semakin 

memungkinkan untuk pencapaian perilaku (Wicaksana, 2016). 
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Fishbein dan Ajzen (dalam Hartbian, 2014) menyatakan sikap merupakan 

evaluasi kepercayaan atau perasaan seseorang ketika dihadapkan dalam situasi 

yang mengharuskan untuk menentukan perilaku tertentu. Sikap merupakan 

kecenderungan kognitif, afektif, dan tingkah laku yang dipelajari untuk  merespon  

secara  positif  maupun  negatif  terhadap  objek,  situasi, institusi, konsep atau 

seseorang. 

Definisi ini hampir serupa dengan definisi self efficacy yang juga 

merupakan evaluasi kemampuan seseorang dalam menghadapi keadaan tertentu.  

Dalam  penelitian  ini  penulis  menjadikan  self  efficacy  sebagai variabel 

independen untuk menguji pengaruhnya terhadap minat mahasiswa untuk berkarir 

sebagai akuntan pajak. 

Norma subjektif diartikan sebagai pandangan seseorang atau kepercayaan 

orang lain sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

atau tidak melakukan suatu tindakan (Jogiyanto dalam Hartbian,  2014).  Norma  

subjektif  merupakan  pengakuan  desakan  sosial dalam memperlihatkan suatu 

perilaku khusus. Definisi tersebut serupa dengan motivasi dari luar diri seseorang, 

dimana motivasi dari luar diri seseorang dipengaruhi  oleh  hal-hal  yang  terjadi 

disekitar  orang  tersebut  yang  bisa berasal dari keluarga, teman, lingkungan, 

seminar, buku dan sebagainya. 

TPB merupakan salah satu teori yang berkaitan dengan psikologi sosial 

yang secara spesifik kerap kali digunakan dalam memperkirakan serta 

mendeskripsikan tingkah laku manusia. Asumsi dari teori ini ialah manusia 

biasanya akan bersikap normal dan pantas. Manusia akan berperilaku dengan 
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mengggunakan pikiran dan keinginan hati serta menimbang efek perbuatannya 

untuk melakukan perilaku yang telah diputuskan sebelumnya.  

Kerangka dalam teori tersebut mempelajari sikap seseorang terhadap 

perilakunya. Perilaku seseorang dapat terlihat berdasarkan intensi yang didasari 

perilaku tersebut. Intensi inilah yang nantinya akan mengungkapkan seberapa 

tinggi keinginan memiliki seseorang dalam mengerjakan suatu hal atau 

mempresentasikan perilaku (Damayanti, 2020).  

TPB menjelaskan bahwa niat individu untuk berperilaku ditentukan oleh 

tiga faktor, yaitu : 

a. Sikap (Attitude towards the behavioir) 

b. Norma Subyektif (subjective norm) 

c. Persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) 

Keyakinan terhadap perilaku menghubungkan perilaku dengan hasil 

tertentu, atau beberapa atribut lainnya seperti biaya atau kerugian yang terjadi 

saat melakukan suatu perilaku. Dengan kata lain, seseorang yakin bahwa sebuah 

tingkah laku dapat menghasilkan outcome yang positif, maka individu tersebut 

akan memiliki sikap yang positif, begitu juga sebaliknya. Keyakinan berasal  dari  

pengalaman  seseorang  atau  dengan  mengamati  apa  yang dilakukan orang lain 

tentang hal serupa yang mempengaruhi minat seseorang pada perilaku tertentu. 

Kontrol perilaku persepsian adalah ukuran kepercayaan seseorang 

mengenai seberapa besar atau kompleksnya melakukan suatu perbuatan atau 

tingkah laku. Kontrol perilaku diartikan juga sebagai pemahaman mengenai 

sederhana atau kompleksnya dalam melakukan perbuatan atau dasar pada 
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pengalaman terdahulu dan kendala yang dapat dicari solusinya dalam melakukan 

suatu perbuatan. 

Keberadaan faktor pendukung memberikan peran penting dalam hal 

pengendalian atas kontrol perilaku. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit faktor  

pendukung  yang  dirasakan  oleh  seorang  individu  maka  individu tersebut akan 

kesulitan untuk memahami perilaku yang dilakukan. Seseorang yang memiliki 

sikap positif, dukungan dari orang-orang disekitar dan sedikitnya hambatan untuk 

melakukan suatu perilaku, maka orang itu akan memiliki niat yang kuat 

dibandingkan ketika memiliki sikap yang positif dan dukungan dari orang sekitar 

namun banyak hambatan yang ada untuk melakukan perilaku tersebut. 

Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teori perilaku 

terencana (Theory of Planned Behavior) dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan minat individu atau faktor yang membentuk minat dalam pilihan 

karir sebagai akuntan pajak. Variabel-variabel penelitian seperti self efficacy, 

pertimbangan pasar kerja dan kemudian diperkuat dengan pengetahuan 

akuntansi pajak yang merupakan faktor yang mempengaruhi pilihan karir 

seseorang, dalam hal ini sebagai akuntan pajak. 

 

2.2 Self Efficacy 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iSelf iEfficacy iadalah 

ikemampuan iuntuk imencapai itujuan iyang idiinginkan. iEfikasi idiartikan 

sebagai ievaluasi iseseorang imengenai ikemampuan iseseorang iuntuk itugas 

dalam itugas-tugasnya. iDengan iadanya iself ieffiaccy imaka imahasiswa idapat 

meyakini idirinya iakan ipilihan ikarir iyang imereka inginkan, sehingga imereka 
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mampu imeningkatkan iminat iberkarir isebagai iakuntan ipajak. iUntuk 

menumbuhkan iminat imahasiswa iuntuk iberkarir idibidang iperpajakan itidak 

hanya idengan iteori iatau idengan imemberikan imata ikuliah iperpajakan, itetapi 

yang ilebih ipenting iadalah idengan imenumbuhkan isemangat iyang itinggi.  

Dalam memutuskan sebuah karir, mahasiswa yang telah menyelesaikan 

masa studinya pasti akan memilih karir yang memiliki manfaat positif bagi 

dirinya maupun orang lain. 

Hal tersebut tentunya menuntut mahasiswa untuk memiliki kualitas diri 

yang baik (Frederica, 2020). Motivasi imuncul imelalui imelalui ipemikiran iyang 

optimis idalam idirinya iuntuk imewujudkan itujuan iyang idiharapkan. iDengan 

adanya ikeyakinan idiri iyang ikuat idan imotivasi iberprestasi iyang itinggi akan 

imampu imenarik iminat imahasiswa iuntuk iberkarir idibidang iperpajakan. 

Minat imerupakan ikeinginan iyang itimbul idalam idiri iseseorang iuntuk 

imemilih ikarir idibidang iperpajakan, idimana iminat isetiap imahasiswa isangat 

iberagam. i  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efikasi Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri menurut Jeanne 

Elliss Oemar adalah: 

a. Keberhasilan dan kegagalan dari pembelajaran sebelumnya  

b. Pesan yang disampaikan dari orang lain 

c. Melihat kesuksesan dan kegagalan dari orang lain 

d. Melihat kesuksesan dan kegagalan dari sekelompok orang yang lebih 

banyak 
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2. Fungsi Efikasi Diri  

a. Perilaku memilih 

Tingkat efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan partispasi 

aktif dalam tugas dan aktivitas sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang, begitu juga sebaliknya. 

b. Usaha yang dilakukan dan daya tahan i 

Penilaian  terhadap  efikasi  juga  menentukan  seberapa  besar  

upaya yang dilakukan seseorang dan seberapa besar ia dapat bertahan 

dalam menghadapi kesulitan atau pengalaman yang tidak 

menyenangkan. 

c. Pola berfikir dan reaksi emosi 

Penilaian kemampuan juga mempengaruhi pola fikir dan respon 

emosional  antara  interaksi  aktual  dan  interaksi  yang  diharapkan 

dengan lingkungan. 

3. Aspek-aspek Efikasi Diri 

Efikasi diri pada setiap individu tentunya akan berbeda satu sama 

lain, Bandura pendapat dalam M Nur Ghufron aspek-aspek tersebut 

diantaranya: 

a. Dimensi tingkat (Level) 

Dimensi ini mempengaruhi pilihan tindakan untuk dicoba atau 

dihindari. 
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b. Dimensi kekuatan (Strength) 

Dimensi  ini  berkaitan  dengan  kekuatan  keyakinan  individu  

dan harapan terhadap kemampuan individu. 

c. Dimensi generalisasi (Generality) 

Dimensi ini mengacu pada tingkah laku seorang individu 

merasa percaya diri pada kemampuannya. 

Pada dasarnya self efficacy merupakan keyakinan terhadap kemampuan, 

sanggup atau tidak dan tindakan seseorang saat menghadapi suatu permasalahan 

dan apa yang akan ia lakukan untuk mencapai tujuannya. 

Self efficacy adalah dasar dari motivasi pribadi, kesejahteraan, dan kinerja 

pribadi. Mereka yang percaya pada kemampuan akademiknya ingin mendapatkan 

nilai ujian yang tinggi agar mendapatkan pekerjaan yang baik sehingga mereka 

dapat berhasil secara pribadi dan profesional kedepannya. 

 

2.3  Pertimbangan Pasar Kerja 

Pertimbangan pasar kerja atau job market consideration adalah hal yang 

dipertimbangkan oleh seseorang dalam memilih sebuah pekerjaan karena setiap 

pekerjaan memiliki peluang dan kesempatan yang berbeda-beda (Damayanti, 

2020). Dengan mempertimbangkan pasar kerja dan hal- hal yang berkaitan dengan 

profesi tersebut akan membuat seseorang lebih siap dalam menghadapi hambatan-

hambatan yang mungkin terjadi. Profesi yang memiliki pasar kerja yang luas akan 

lebih diminati daripada profesi yang pasar kerjanya lebih kecil. 

Menurut Suroto (2016), pasar kerja yaitu semua permintaan serta 

penawaran dalam ketenagakerjaan. Dimana masyarakat menawarkan tenaganya 

dan perusahaan memerlukan tenaga tersebut. 
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Profesi  perpajakan  merupakan salah satu bidang keahlian yang dapat 

menawarkan  peluang  di  dunia   kerja,   permintaan  akan tenaga   profesional   

pajak   semakin meningkat. Menurut Malik (2018) pasar kerja adalah interaksi 

antara permintaan dan penawaran tenaga kerja atau seluruh aktivitas dari 

perilaku-perilaku yang mempertemukan pencari kerja dengan perusahaan yang 

menyediakan lowongan kerja. 

Menurut Prieto (2020) terdapat teori pasar tenaga kerja yang terbagi 

menjadi dua sektor: 

1. Sektor primer: pasar kerja ditandai dengan upah tinggi, keamanan kerja, 

dan mobilitas kerja. 

2. Sektor  sekunder: pasar  kerja  ditandai  dengan  upah  rendah,  pekerjaan 

tidak aman dan sedikit atau bahkan tidak ada mobilitas pekerjaan. 

Indikator penelitian yang dapat dijadikan tolok ukur pertimbangan pasar 

kerja yaitu sebagai berikut: 

1. Keamanan kerja lebih terjamin, yaitu unsur-unsur penunjang yang 

mendukung terciptanya suasana kerja yang aman, baik berupa materiil 

maupun nonmaterial. 

2. Lapangan kerja yang ditawarkan mudah diketahui, yaitu lapangan 

kerja tersebut mudah diketahui atau mudah diakses oleh masyarakat 

sehingga informasi mengenai lapangan kerja tersebut dapat mudah 

tersebar di kalangan masyarakat. 
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2.4  Pengetahuan Akuntansi Pajak 

Menurut Notoatmodjo yang dikutip Masturoh (2018:4), pengetahuan 

adalah hasil tahu terhadap objek melalui indera yang dimiliki. Pengetahuan tiap 

orang akan berbeda-beda tergantung dari bagaimana penginderaannya masing-

masing terhadap suatu objek atau sesuatu. 

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. yang dikutip oleh Mardiasmo 

(2018:1) pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 

(yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontra prestasi) yang 

langsung dapat ditujukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran-

pengeluaran umum. 

Pengetahuan akuntansi pajak adalah informasi yang bisa digunakan oleh 

wajib pajak sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan, dan untuk 

menempuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan pelaksanan hak dan 

kewajibannya dibidang perpajakannya.  

Apabila mahasiswa memiliki pengetahuan mengenai peraturan perpajakan 

yang berlaku, cara menghitung besarnya pajak terutang, hingga pelaporannya, 

tentunya hal ini akan memberikan gambaran karier dan apa saja yang akan 

dikerjakan ke depannya (Putri & Andayani, 2021).  

Mata kuliah tersebut diharapkan dapat menjadikan mahasiswa/i Akuntansi 

paham akan profesi akuntan pajak, baik mengenai kegiatan yang dilakukan profesi 

tersebut, hasil yang mungkin didapat jika menjadi akuntan pajak, maupun 

mengenai kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang akuntan pajak.  
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2.5  Akuntan Pajak   

Akuntan adalah  orang yang berkualifikasi terlatih dalam praktik akuntansi 

dan bertanggung jawab untuk melaporkan hasil keuangan perusahaan sesuai 

dengan peraturan dan otoritas. Akuntan adalah nama atau jabatan seseorang yang 

telah lulus dari Fakultas Ekonomi dan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Adapun jenis-jenis profesi akuntan saat ini yaitu akuntan pemerintah, akuntan 

perusahaan, akuntan audit, dan akuntansi pendidik. 

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI)  akuntan  adalah orang 

yang ahli dalam bidang akuntansi yang bertugas menyusun, membimbing, 

mengawasi, menginterpretasi dan memperbaiki tata buku serta administrasi 

perusahaan atau instansi pemerintah (kbbi.web.id). ketentuan mengenai praktik 

akuntan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Nomor 5   Tahun   2011   

tentang   pemakaian   gelar   akuntan   (Accountant)   yang mensyaratkan bahwa 

gelar akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah menyelesaikan 

pendidikannya dari perguruan tinggi dan telah terdaftar pada Departemen 

Keuangan Republik Indonesia.  

Akuntan pajak adalah seseorang yang memiliki tugas untuk mengurus 

berbagai hal terkait dengan perpajakan. Tugas yang dilakukan oleh akuntan pajak 

yaitu menganalisis fenomena serta menentukan strategi perpajakan dengan tepat. 

Di lain hal, strategi pajak yang dijalankan juga harus berstandar pada undang-

undang pajak yang berlaku di negara tersebut. Akuntan pajak bekerja pada suatu 

perusahaan serta memastikan bahwa perusahaan tersebut juga membayar 

kewajiban pajaknya. 
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Menjadi seorang akuntan pajak yang profesional, tidak hanya dibutuhkan 

lulusan sarjana akuntansi saja, akan tetapi menjadi akuntan yang terakreditasi   

juga   sangat   perlu   Certificate   Public   Accountant   (CPA). Sertifikasi tersebut 

didapat dengan cara melakukan ujian ataupun tes yang dinilai dinilai oleh negara 

atau lembaga yang bersangkutan.  

Akuntansi pajak merupakan bagian dalam akuntansi yang timbul dari 

unsur spesialisasi yang menurut keahlian dalam bidang tertentu. Akuntansi pajak 

didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang ditetapkan dalam undang- undang  

perpajakan,  dan  pembentukannya  dipengaruhi  oleh  fungsi  pajak ketika 

diterapkan sebagai kebijakan pemerintah. Dalam dunia perpajakan sebenarnya 

tidak ada  yang namanya akuntansi, melainkan pencatatan dan pembukuan. 

Namun, akuntansi merupakan kebutuhan yang mendesak di era perpajakan 

modern yang telah mengadopsi sistem Self Assessment saat ini. 

Akuntansi pajak adalah suatu seni pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran, serta penafsiran atas transaksi keuangan yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan dan bertujuan untuk menentukan besarnya penghasilan kena 

pajak (penghasilan yang dilakukan sebagai dasar penetapan beban dan pajak 

penghasilan yang terutang) yang akan diperoleh atau diterima dalam tahun pajak 

yang digunakan sebagai dasar penetapan beban atau pajak penghasilan yang 

ditanggung oleh perusahaan. 

Tujuan  utama  akuntansi  pajak  adalah  untuk  memungkinkan  baik 

badan  hukum maupun  badan  usaha  perorang untuk  menentukan  besarnya 

pajak penghasilan yang dibayarkan dalam tahun pajak yang dilaporkan dalam 

SPT Tahunan. 
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Peranan dalam akuntansi perpajakan untuk perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

1. Membuat sebuah rencana dan strategi perusahaan 

2. Memberikan analisa dan perkiraan suatu potensi pajak perusahaan dimasa 

yang akan datang. 

3. Membuat arsip dan dokumentasi perpajakan dengan baik sebagai bahan 

melaksankan pemerikasaan dan evaluasi 

4. Menerapkan perlakuan akuntansi atas pajak dan bisa menyajikan dalam 

sebuah laporan komersial atau fiscal perusahaan 

Adapun fungsi ataupun peran akuntansi perpajakan secara umum: 

1. Untuk  merancang  ataupun  mendesain  strategi  perpajakan  yang  harus 

dilakukan oleh perusahaan, dengan strategi yang positif dan tidak 

melakukan suatu kecurangan atau penggelapan pajak. 

2. Untuk  menganalisa  serta memprediksi nilai potensi  pajak yang harus 

ditanggung atau dibayarkan oleh suatu perusahaan dimasa depan. 

3. Untuk    mengimplementasikan   akuntansi    terhadap    setiap    kegiatan 

perusahaan kemudian menyajikan dalam bentuk informasi laporan 

keuangan fiskal maupun dalam bentuk laporan keuangan komersial. 

4. Untuk mendokumentasikan perpajakan dengan baik, dan untuk dijadikan 

sebagai bahan evaluasi kedepannya. 

 

2.6  Minat  

Minat adalah sesuatu yang ada dalam diri seseorang dan sangat 

berhubungan erat dengan sikap orang tersebut atas dasar rasa tertarik dan tidak 
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ada paksaan dari pihak luar dengan mengamati, membandingkan, dan 

mempertimbangkan kebutuhan atau tujuannya dengan rasa senang dan antusias 

dalam melakukannya (Mafazah, 2020).  

Dalam penelitian (Safitriawati & Dongoran, 2018) mengemukakan bahwa 

minat adalah keinginan kuat yang timbul dari diri seorang individu karena 

adanya ketertarikan yang mendorong untuk mencapai tujuan tertentu, khususnya 

dalam memilih jenjang karier bagi mahasiswa/i yang telah menyelesaikan masa 

studinya nanti. Mahasiswa/i yang memiliki minat akan suatu hal akan melakukan 

hal tersebut dengan antusias berdasarkan pemahaman diri untuk memutuskan 

kariernya dan mencapai tujuan yang diharapkan. Widyastuti   dkk   dalam   

Nimah   (2019)   mengatakan   bahwa   ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam minat, yaitu: 

1. Minat dipandang sebagai faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku.  

2. Minat menunjukkan seberapa percaya diri seseorang terhadap sesuatu. 

3. Minat  menunjukkan  seberapa  besar  usaha  yang  direncanakan  

untuk melakukan sesuatu. 

4. Minat menunjukkan seberapa besar seseorang menyukai sesuatu. 

Selain  dari  beberapa  hal  yang  harus  diperhatikan  terhadap  minat, 

minat juga memiliki ciri-ciri  sebagaimana yang diungkapkan oleh Metasari 

dalam (Suharyat, 2019:10) sebagai berikut: 

1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.  

2. Minat bergantung pada kesiapan belajar 

3. Minat bergantung pada kesempatan belajar  
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4. Perkembangan minat terbatas 

5. Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya  

6. Minat berbobot emosional 

7. Minat itu egosentrik. 

 

2.7  Karir 

Menurut Nuraini dalam Sandy (2019), karir didefinsikan sebagai 

perpindahan keposisi tanggung jawab yang lebih besar dari karir sebelumnya 

yang dijalani seseorang. Definisi karir ini diperkuat oleh Andrey Colin, yang 

menyatakan "individual work histories, sequances of and patterns in 

occupations and work positions, and upward progress in an occupation or in 

life generally" pada hakikatnya karir adalah riwayat pekerjaan seseorang, 

serangkaian dan pola dalam pekerjaan dan posisi karir, serta kemajuan dalam 

pekerjaan atau kehidupan. 

Selanjutnya setelah seseorang memilih karir yang sesuai dengan 

kemampuan dan pengetahuannya, penting bagi seseorang untuk melakukan 

perencanaan karir. Perencanaan karir adalah proses dimana seorang individu 

dapat mengidentifikasi   maupun   mengambil   langkah-langkah   dalam   

mencapai tujuan karirnya.  

Melalui perencanaan karir ini nantinya setiap individu dapat 

mengevaluasi kemampuan ataupun minat yang dimiliki, kemudian dapat 

mempertimbangkan pilihan karirnya, memilih karir alternatif, menyusun tujuan 

karirnya dan lain-lain. Adapun beberapa alasan yang membuat perencanaan karir 

ini penting sebagai berikut: 
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1. Untuk  mencapai  sesuatu  yang  dianggap  akan  membuat  bahagia  atau 

senang 

2. Untuk mempelajari hal-hal baru 

3. Untuk mencapai sesuatu yang memang dianggap berharga 

4. Dan untuk mengembangkan dan melatih kemampuan. 

Adapun manfaat perencanaan karir adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan pegawai yang nantinya dapat dipromosikan untuk 

naik jabatan 

2. Untuk menurunkan perputaran pegawai 

3. Untuk melihat potensi yang dimiliki oleh pegawai  

4. Untuk memuaskan kebutuhan para pegawai 

5. Untuk membantu melaksanakan rencana kegiatan organisasi. 

Selanjutnya adapun faktor-faktor yang  dapat  mempengaruhi 

perkembangan karir yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Sosial 

a. Faktor kelompok primer, yang diantaranya: 

b. Jenis penghasilan dan pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua 

c. Pendidikan yang dimiliki oleh orang tua 

d. Tempat tinggal dan keadaan lingkungan sekitarnya 

e. Jenis pekerjaan yang diinginkan oleh orang tua 

f. Nilai maupun norma yang dimiliki 

2. Faktor  kelompok  sekunder,  diantaranya  Kelompok  politik,  ahli, serikat 

kerja, dan lain-lain. 
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3. Faktor Individu 

Faktor   individu   terdiri   dari   kemampuan   intelejensi,   minat,   

bakat, kepribadian, sikap, nilai, dan hobi. 

 

2.8  Motivasi 

Sutrisno (2015) menyebutkan bahwa motivasi adalah faktor yang 

mendorong seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri 

seseorang, sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu.  

Berdasarkan pengertian diatas, motivasi adalah sikap, dorongan atau 

alasan seseorang dalam menghadapi suatu keadaan atau masalah yang mana 

orang tersebut akan melakukan suatu tindakan untuk memecahkan masalah yang 

sedang dihadapinya guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Proses motivasi meliputi tiga langkah, yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya  sutau  kondisi  yang  terbentuk  dari  tenaga  pendorong  yang 

menimbulkan suatu ketegangan atau tension. 

2. Berlangsungnya  kegiatan  atau  tingkah  laku  yang  diarahkan  kepada 

pencapaian suatu tujuan yang akan  mengendurkan atau menghilangkan 

ketegangan. 

3. Pencapaian tujuan dan berkurangnya ketegangan. 
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2.9  Kajian terhadap Perspektif Islam 

Pajak yang diwajibkan oleh penguasa seorang muslim karena kondisi 

ataupun keadaan darurat untuk mencegah kerugian yang menimpa negara, 

sedangkan perbendaharaan negara tidak mencukupi untuk menutupi biaya 

kebutuhan tersebut, maka dalam hal ini ulama telah menfatwakan bolehnya 

menetapkan pajak atas orang-orang kaya dalam rangka menerapkan mashalih al-

mursalah dan berdasarkan kaidah "tafwit adnaa al-mashlahatain tahshilan li 

a'laahuma" (sengaja tidak mengambil maslahat yang lebih kecil dalam rangka 

memperoleh maslahat yang lebih besar) dan "yatahammalu adl-dlarar al-khaas 

li daf'i dlararin 'aam" (menanggung kerugian  yang lebih ringan dalam 

rangka menolak kerugian yang lebih besar. Allah ta'ala berfirman 

 

 
 

Artinya : "Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka 

yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak 

ragu- ragu, dan mereka berjihad dengan harta  

 

Dalam ayat ini, Allah menerangkan hakikat iman yang sebenarnya bahwa 

orang-orang yang diakui mempunyai iman yang sungguh-sungguh hanyalah 

mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tanpa keragu- raguan sedikit 

pun dan tidak goyah pendiriannya apa pun yang dihadapi. Mereka menyerahkan 

harta dan jiwa dalam berjihad di jalan Allah semata- mata hanya untuk mendapat 

keridhaan-Nya, jihad dalam artian bahwa dalam rangka mengeluarkan sedikit 
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hartanya untuk menerapkan mashalih al- mursalah dan berdasarkan kaidah 

"tafwit adnaa al-mashlahatain tahshilan li a'laahuma"  agar  kehidupan  dalam  

suatu  negara  menjadi  makmur  dan terpenuhi kebutuhannya. 

    
 

Artinya: "Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 

kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan 

mengetahui". (Q.S Az-Zumar:39). 
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada umat Islam 

untuk menyembah kepada yang berhak untuk disembah (Allah). Semua jenis 

ibadah yang mampu dilakukan oleh manusia, hendaklah dilakukan dengan ikhlas 

karena Allah, serta untuk mempertahankan kehidupan di dunia, manusia 

hendaklah bekerja sesuai keahlian masing-masing, sehingga memberikan hasil 

yang maksimal. 
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2.10  Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 
 

Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

  

  

  

Siti Samsiah  

(2015)  

 

Pengaruh Self 

Efficacy Terhadap 

Minat Berkarir Di 

Bidang Perpajakan 

Dengan Motivasi 

Sebagai Variabel 

Intervening. 

self efficacy 

(X1)  

Minat (Y)  

Motivasi (Z)  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

motivasi sebagai 

variabel 

intervening 

dalam 

hubungannya  

antara variabel 

self efficacy 

dengan minat 

berkarir  

dibidang  

perpajakan. 

Eko Prasetyo, 

dkk (2016) 

Persepsi Terhadap 

Minat Karir Di 

Perpajakan Dengan 

Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening 

Persepsi (X1) 

Minat (Y)  

Motivasi (Z)  

 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa dengan 

adanya  persepsi 

dan motivasi 

sebagai variabel 

intervening 

berpengaruh 

terhadap minat 

karir di 

perpajakan. 

 

          

 

Trisna  

Herawati,dkk  

(2017)   

  

  

 

Pengaruh Persepsi, 

Motivasi, Minat dan 

Pengetahuan  

MahasiswaAkuntansi  

  Program S1 Tentang                  

Pajak Terhadap    

Pilihan Berkarir     

Dibidang Perpajakan.  

Persepsi (X1)  

Motivasi (X2)  

Pengetahuan(X3)  

Berkarir (Y)   

Persepsi, Motivasi, 

Minat Dan  

Pengetahuan 

Berpengaruh 

Secara Simultan 

Terhadap Pilihan 

Berkarir Dibidang 

Perpajakan 
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Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

 

Intan Karunia 

Saryadi (2018) 

Pengaruh Sosialisasi 

Perpajakan Dan 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Melalui 

Kesadaran Wajib 

Pajak Sebagai 

Variabel Intervening 

Sosialisasi 

Perpajakan (X1) 

Pengetahuan 

Perpajakan (X2) 

Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y) 

Kesadaran Wajib 

Pajak (Z) 

Sosialisasi 

Perpajakan, 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Berpengaruh 

Signifikan 

Terhadap 

Kepatuhan Dan 

Kesadaran Wajib 

Pajak, Sedangkan 

Kesadaran Wajib 

Pajak Tidak 

Signifikan Dalam 

Memediasi Antara 

Sosialisasi 

Perpajakan dan 

Pengetahuan 

Perpajakan 

  

  

 Nur Elisa,dkk 

(2019) 

  

Pengaruh  

Motivasi,Self  

Efficacy,  

Kemampuan,  

Pertimbangan  

Pasar Kerja dan  

Penghargaan  

Finansial Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Berkarir  

Dibidang  

Perpajakan (Studi  

Empiris  

 Universitas  di  

Kota Pekanbaru) 

Motivasi (X1)  

Self Efficacy 

(X2)  

Kemampuan 

(X3)  

Pertimbangan  

Pasar Kerja 

(X4)  

Penghargaan  

Finansial (X5)  

Minat (Y) 

 Motivasi,Self 

Efficacy,  

Kemampuan,  

Pertimbangan  

Pasar Kerja dan  

Penghargaan 

Finansial 

Berpengaruh 

Terhadap Minat 

Berkarir Dibidang 

Perpajakan 

  

 I Nyoman 
Putra Yasa,dkk 
(2019) 
 
 
  
  
  

 

Peran Lingkungan, 
Pertimbangan Pasar 
Kerja, Persepsi 
Mahasiswa 
Pengaruhnya 
Terhadap Keputusan 
Mahasiswa Berkarir 
Dibidang 
Perpajakan 

 

Peran 
Lingkungan 
(X1) 
Pertimbangan  
Pasar kerja (X2)  
Persepsi (X3)  
Keputusan  
Berkarir (X3)   
 

 

  Lingkungan,  
  Pertimbangan  
  Pasar  Kerja,  
  Persepsi  

Mahasiswa 
Berpengaruh 
Positif Terhadap 
Pilihan Berkarir 
Dibidang 
Perpajakan 
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Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

 

Kartika 

Damayanti S 

(2020)   

  

  

 

 

 

  

Pengaruh  

Persepsi,Motivasi,  

Self Efificacy, 

Nilai-Nilai Sosial 

dan Pengaruh 

Orang Tua  

Terhadap Minat 

Mahasiswa  

JurusanAkuntansi 

Untuk Berkarir 

Sebagai Konsultan 

Pajak 

 Persepsi (X1)  

Motivasi (X2)  

Self 

Efificacy(X3)  

Nilai-Nilai 

Sosial (X4)  

Pengaruh Orang  

Tua (X5)  

  Minat (Y) 

  Pengaruh  

Persepsi,Motivasi,  

Self Efificacy, 

Nilai-Nilai Sosial 

dan Pengaruh 

Orang Tua  

Berpengaruh  

Positif Terhadap 

Minat 

Mahasiswa 

Jurusan 

Akuntansi Untuk 

Berkarir Sebagai 

Konsultan Pajak 

 

  

  

Kartika   

Damayanti dan   

Asep   

Kurniawan   

(2021)   

Faktor-Faktor  

Yang   

Mempengaruhi  

Minat  

Mahasiswa  

 Program  Studi  

Akuntansi  

Untuk   

Berkarir Sebagai   

Konsultan Pajak.   

 Persepsi (X1)   

 Self    

Efficacy(X2)   

  Motivasi (X3)   

Pertimbangan  

Pasar Kerja(X4)   

Nilai-nilai 

 Sosial 

(X5)   

 Pengaruh  Orang  

Tua (X6)   

Minat (Y)   

Hasil  Analisis 

Menunjukkan  

Persepsi, Self 

Efficacy dan  

Pertimbangan 

Pasar Kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap   

Minat Berkarir 

sebagai konsultan 

pajak Sedangkan 

Motivasi, Nilai 

nilai Sosial dan 

pengaruh Orang 

Tua berpengaruh 

positif terhadap 

minat berkarir  

sebagai 

konsultan pajak   

 

Dwi 

rahmawati,dkk  

(2022)  

 

  

  

  

  

  

 

Pengaruh Self 

Efficacy, 

Pertimbangan Pasar 

Kerja Dan 

Pengetahuan 

Perpajakan  

Terhadap Minat 

Memilih Karir 

 

  Self Efficacy 

(X1)  

Pertimbangan            

Pasar Kerja 

(X2)  

  Pengetahuan  

Perpajakan (X3) 

Minat (Y) 

 

   

 Hasil Penelitian      

Menunjukkan Self  

Efficacy,      

Pertimbangan  

  Pasar  Kerja  

Berpengaruh 

Terhadap Minat 

Berkarir Dibidang 
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Peneliti 

Terdahulu 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Konsultan Pajak. 

 

Perpajakan.  

Pengetahuan 

Perpajakan Tidak 

Berpengaruh 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi Untuk 

Memilih Karir 

Sebagai 

Konsultan Pajak. 

 

 

2.11  Kerangka Pemikiran 

Kerangka  pemikiran  merupakan  model  konseptual  akan  teori  yang 

saling berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah di 

identifikasi sebagai masalah yang penting. Berdasarkan konsep-konsep dasar teori 

yang dijelaskan di atas, peneliti menggambarkan hubungan antara self efficacy, 

pertimbangan pasar kerja dan pengetahuan akuntansi pajak terhadap minat untuk 

berkarir mahasiswa sebagai akuntan pajak dalam kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Keterangan  :  

X1, X2, X3 : Variabel Independen  

  Y   : Variabel Devenden  

 

2.12  Pengembangan Hipotesis 

2.12.1 Pengaruh Self Efficacy Terhadap Minat Berkarir Sebagai Akuntan 

Pajak 

Self efficacy merupakan rasa percaya diri atau keyakinan yang dimiliki 

seseorang sehingga dapat mengendalikan suatu situasi dan menghasilkan berbagai 

hasil yang bernilai positif dan bermanfaat (Adyagarini, 2020). Hal tersebut 

terangkum pada aspek pertama dalam social cognitive career theory (SCCT) 

bahwa untuk menggali potensi yang dimiliki, mahasiswa perlu memiliki self 

efficacy yang dapat mempengaruhi mereka dalam melakukan suatu tindakan 

tertentu, melalui pencapaian kinerja pribadi, kegiatan pembelajaran, interaksi 

sosial, dan keadaan fisiologis orang tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) menyatakan bahwa self 

efficacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa Akuntansi berkarir sebagai 

  

  

  

  

  

  

Self Efficacy     

Pertimbangan Pasar  

Kerja    

Pengetahuan  

Perpajakan   

Motivasi    

 

Akuntan Pajak 
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akuntan pajak. Hasil penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang 

dikemukakan oleh Eliza (2019) dan Damayanti (2020) dengan pernyataan yang 

sama.  

Hal ini membuktikan bahwa kepercayaan seseorang terhadap dirinya untuk 

memenuhi tujan yang ia miliki akan memengaruhi minat seseorang untuk tertarik 

berkarier sebagai konsultan pajak. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa self efficacy dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

memilih karier sebagai akuntan pajak. 

H1 :  Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak 

2.12.2 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak 

Pertimbangan Pertimbangan ipasar ikerja imeliputi iketersediaan ilapangan 

kerja iatau ikemudahan iuntuk imengakses ilowongan ikerja. iPertimbangan ipasar 

kerja imerupakan isalah isatu ihal iyang imenjadi ibahan ipertimbangan iseseorang 

ketika imemilih idan imenentukan isebuah ipekerjaan ikarena isetiap ipekerjaan 

memiliki isebuah ipeluang iserta ikesempatan iyang iberbeda-beda. i i  

Profesi i yang i imemiliki i ipasar i ikerja i iyang i iluas i iakan i ilebih 

diminati idari ipada iprofesi iyang ipasar ike ilebih ikecil. iPenelitian iyang 

dilakukan ioleh iPutra iYasa,dkk i(2019) imenghasilkan iPertimbangan iPasar 

Kerja iberpengaruh ipositif iterhadap ipilihan iberkarir idibidang 

perpajakanisejalan dengan hasilipenelitian iyang idilakukan oleh Kartika 

Damayanti Si(2020) iyaitu iPertimbangan iPasar iKerja iTerhadap iMinat 

Mahasiswa iJurusan iAkuntansi Untuk iBerkarir iSebagai iAkuntan iPajak. i 
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H2 : Pertimbangan Pasar Kerja Berpengaruh Terhadap Minat 

Berkarir Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak 

2.12.3  Pengaruh  Pengetahuan  Akuntansi Pajak Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak 

Faktor iyang imempengaruhi imahasiswa iakuntansi imenjadi iakuntan 

pajak iyaitu ipengetahuan itentang iilmu iakuntansi iperpajakan iyaitu iakuntan 

pajak. ipengetahuan idiartikan isebagai imotivasi iyang itimbul iakibat iadanya 

dorongan iseorang iuntuk imendapatkan dan meningkatkaniilmu ipengetahuan 

serta ikemampuan idalam ibidang iyang iditekuninya, isehingga idapat 

melaksanakan itugas idengan ibaik idan ibenar. i i 

Penelitian iyang idilakukan ioleh iMahayani,dkk i2017 imenunjukkan 

mahasiswa imemiliki ipengetahuan iyang ibaik iterkait iketentuan ipajak. 

Sehingga imendorong imahasiswa iuntuk iberkarir idibidang iperpajakan. 

Indikator iSPT/NPWP imenunjukan imayoritas imahasiswa imemilih ijawaban 

yang ibernilai ipositif. iHal iini imenjelaskan ipengetahuan i i imahasiswa i i 

terkait i i iSPT/NPWT i i icukup i i ibaik i i isehingga idengan ipengetahuan 

tersebut imendorong iberkarir idibidang iperpajakan. i i 

Penelitian Putri & Andayani (2021) menilai bahwa dengan dimilikinya 

pengetahuan mengenai perpajakan yang didapatkan mahasiswa selama 

perkuliahan dapat mempengaruhi minat seseorang dalam menentukan karier yang 

akan dipilih. Penelitian tersebut juga diperkuat dengan penelitian Mahayani 

(2017), dan Damayanti (2020). 

 Apabila seseorang memiliki pengetahuan mengenai peraturan perpajakan 

yang berlaku, cara menghitung besarnya pajak terutang, hingga pelaporannya 
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akan memberikan gambaran karier dan apa saja yang akan konsultan pajak 

kerjakan kedepannya. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan 

dapat memengaruhi minat mahasiswa/i dalam memilih karier sebagai akuntan 

pajak. 

 H3 :  Pengetahuan  Akuntansi Pajak Berpengaruh Terhadap Minat 

Berkarir Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak 

2.12.4 Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Sebagai 

Akuntan Pajak 

Menurut penelitian Dwi Mahayani (2017) menyatakan bahwa motivasi 

untuk berkarir berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan dan 

menurut penelitian Prastyo (2016) dimana pada penelitian tersebut diproleh hasil 

bahwa motivasi dari mahasiswa mampu memberikan keterdukungan terhadap 

pilihan berkarir sebagai akuntan pajak. 

H4  : Motivasi Berpengaruh Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa 

Sebagai Akuntan Pajak 

 
2.12.5 Pengaruh  Self Efficacy Terhadap Minat Berkarir Sebagai Akuntan 

Pajak  Melalui Motivasi Sebagai Variabel Intervening  

iMotivasi iadalah ikeadaan idalam idiri iindividu iyang imendorong iuntuk 

melakukan isuatu ikegiatan itertentu iuntuk imencapai isuatu itujuan. iDengan 

adanya imotivasi idalam idiri iseseorang iakan imenimbulkan idorongan iuntuk 

melakukan ipekerjaan idan imengembangkan ikemampuannya idalam imelakukan 

pekerjaan, ihal iini ijuga iberlaku iuntuk iprofesi idibidang iperpajakan idengan 

iadanya iself iefficacy iyang itinggi iserta imotivasi idari idalam iindividu imaka 

dapat imeningkatkan iminat ikarirnyai 
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H5 :  Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak Melalui  Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening  

 

2.12.6 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak Melalui Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening  

 

Pertimbangan ipasar ikerja iadalah ihal iyang iharus idipertimbangkan oleh 

seseorang idalam imemilih isuatu ipekerjaan, ikarena isetiap ipekerjaan 

mempunyai ipeluang idan ikesempatan iyang iberbeda-beda. iDengan 

ketersediaan ilapangan ikerja iyang imasih isedikit isementara ipeluang iuntuk 

berkarir idibidang iperpajakan imasih isangat iterbuka iakan imempengaruhi 

motivasi iseseorang idan itindakan iyang itepat iuntuk imencapai itujuan. Motivasi 

yang itinggi iakan imenentukan iseseorang iuntuk iberperilaku i idengan icara 

yang isadar idan imempertimbangkan isegala iinformasi iuntuk imenentukan iapa 

yang iakan idilakukan. i i 

Pertimbangan ipasar ikerja iberpengaruh iterhadap iminat imahasiswa 

untuk iberkarir idibidang iperpajakan imelalui imotivasi, ihal iini idisebabkan 

karena ilapangan ipekerjaan iyang imasih iterbuka ilebar, iadanya ijaminan igaji 

yang ibesar iakan imembuat imotivasi iindividu imenjadi itinggi. iHal iini isejalan 

dengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Oktoviani, i2020) imenjelaskan bahwa 

adanya iketersediaan ilapangan ikerja iakan imenjadi isuatu iinformasi iyang 

diharapkan ioleh ipara imahasiswa idan ijuga iakan iberdampak ibanyak iatau 

sedikitnya ilapangan ipekerjaan iyang idapat idi iakses ioleh imahasiswa. i ia 

H6 : Pertimbangan Pasar Kerja Berpengaruh Terhadap Minat 

Berkarir Mahasiswa Sebagai  Akuntan Pajak Melalui Motivasi 

Sebagai Variabel Intervening  
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2.12.7 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Pajak Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Sebagai Akuntan Pajak Melalui Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening  

 

Untuk imenjadi iakuntanipajak ikuncinya iharus idengan iminat terlebih 

dahulu, iminat imerupakan isuatu ikecendrungan iyang menyebabkan iseseorang 

berusaha i iuntuk imencari i iataupun imencoba aktivitas-aktivitas idalam ibidang 

tertentu iyaitu akuntan pajak.iMotivasiidapatidiartikan isebagai ikekuatan 

seseorang iyang idapat menimbulkan itingkat ipersistensi idan iantusiasme idalam 

melaksanakan suatu ikegiatan, ibaik iyang ibersumber idari idalam idiri iindividu 

itu sendiri i(Motivasi iIntrinsik) imaupun idari iluar iindividu i(Motivasi 

Ekstrinsik).  

Apabila seseorang memiliki pengetahuan mengenai peraturan perpajakan 

yang berlaku, cara menghitung besarnya pajak terutang, hingga pelaporannya 

akan memberikan gambaran karier dan apa saja yang akan konsultan pajak 

kerjakan kedepannya. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi 

pajak dapat memengaruhi minat mahasiswa/i dalam memilih karier sebagai 

akuntan pajak (Putri & Andayani 2021). 

H7 : Pengetahuan Akuntansi Pajak Berpengaruh Terhadap Minat 

Mahasiswa Berkarir Sebagai Akuntan Pajak Melalui Motivasi 

Sebagai Variabel Intervening 
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BAB III  

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sebagaimana metode penelitian kuantitatif yang disebutkan oleh 

Sugiyono (2015) ialah "analisis data yang berbentuk angka dengan menggunakan 

teknik berupa rumus-rumus statistik yang diperoleh dari pengumpulan data 

yang jawabannya berupa skor atau bobot".  

Berdasarkan teori ini, penelitian deskriptif kuantitatif adalah data yang 

diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis menurut metode statistik yang 

digunakan. Jenis penelitian deskriptif ini berfokus pada analisis rinci dari data 

dan fakta yang ditemukan. Artinya pemeriksaan dan penyajian tidak berubah dan 

tidak tersentuh. Penelitian deskriptif dapat digunakan untuk menyelidiki peristiwa 

masa depan, pemikiran, keadaan atau situasi, objek, atau status di masa yang 

akan datang. 

 

3.2  Metode Pengumpulan Data 

Menurut   Sekaran  dan   Bougie   (2017)   metode   pengumpulan  data 

merupakan bagian integral dari desain penelitian. Ada berbagai cara untuk 

mengumpulkan  data,  masing-masing  dengan  kekuatan  dan  kelemahannya 

sendiri.  Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis berdasarkan referensi dasar 

teori, sehingga hasilnya berguna untuk hipotesis dan pengambilan suatu 

keputusan. 
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Menurut Sekaran dan Bougie (2017) kuesioner merupakan daftar 

pertanyaan  tertulis  yang  telah  dirumuskan  sebelumnya  dimana  responden 

akan mencatat jawaban mereka. Kuesioner tersebut diberikan kepada pemangku 

kepentingan yang terlibat langsung dalam masalah yang diteliti, dengan ketentuan 

batas waktu yang telah ditentukan oleh peneliti. Kuesioner tersebut  akan  

dibagikan  oleh  peneliti  kepada  responden  yang  menjadi populasi penelitian, 

yaitu kepada mahasiswa/i program studi Akuntansi S1 Konsentrasi Perpajakan  

yang terdaftar di Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim dan 

Universitas Riau dan Universitas Riau pada tahun 2019. 

 

3.3  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Menurut Sekaran (2017:130) mendefenisikan data primer mengacu pada informasi 

yang diperoleh secara langsung oleh peneliti terkait dengan variabel untuk tujuan 

tertentu dari studi. 

Menurut Sugiyono (2019:193) data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsungmemberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder didapatkan 

dari sumber yang dapat mendukung penelitianantara lain dari dokumentasi dan 

literatur. 

 

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut  Handayani  (2020),  populasi  adalah  totalitas  dari  

setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa 

individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. 
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Dalam ipenelitian iini ipopulasinya iadalah i imahasiswa iaktif ijurusan 

iakuntansi iprogram iS1 ipada iFakultas iEkonomi idan iIlmu iSosial iUin 

iSuska iRiau dan iUniversitas iRiau angkatan 2019.  

Adapun alasan memilih Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan Universitas Riau dijadikan populasi adalah : 

a. Mahasiswa aktif jurusan akuntansi dengan konsentrasi pajak 

mengalami peningkatan pada angkatan 2019. 

b. Untuk mata kuliah akuntansi pada Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau memiliki kurikulum yang baik 

dengan akreditasi A. 

c. Dikarenakan Perguruan Tinggi Negeri dikelola langsung oleh 

pemerintah sehingga standar pendidikan akan lebih berkualitas. 

d. Universitas negeri banyak diminati karena popularitas dan persaingan 

nya yang sangat ketat. 

Minat dan rencana karir mahasiswa sangat berguna untuk 

mendapatkan tujuan yang mereka inginkan. Dengan adanya pemilihan 

konsentrasi yang di ambil saat perkuliahan menghantar mahasiswa 

akuntansi untuk berkarir dibidang perpajakan. 

Berikut ini data jumlahn mahasiswa akuntansi angkatan 2019 

Program Studi Akuntansi S1 pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau dan Universitas Riau dalam memilih konsentrasi. 
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Tabel 3.1 

Data Mahasiswa Akuntansi mengambil konsentrasi angkatan 2019 

 

Konsentrasi Pada 

Universitas Islam 

Sultan Syarif  Kasim 

Riau 

Jumlah 

Mahasiswa 

Konsentrasi 

Pada 

Universitas 

Riau 

Jumlah 

Mahasiswa 

Akuntansi Keuangan 44 Akuntansi Pajak 75 

Audit 43 Audit 71 

Akuntansi Pajak 37 Akuntansi 

Sektor Publik 

74 

Akuntansi 

Manajemen 

42 Akuntansi 

Manajemen 

50 

Akuntansi Syariah 7   

Jumlah  173  270 

Sumber : Hasil Observasi  

Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 

mengambil Konsentrasi Keuangan pada Universitas Islam Sultan Syarif 

Kasim Riau banyak diminati. Sedangkan pada Universitas Riau mahasiswa 

yang mengambil Konsentrasi Pajak yang banyak diminati oleh mahasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Akuntansi Pada 

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau dan Universitas Riau. 

Tabel 3.2  

Populasi Penelitian 

 

No   Universitas   Akuntansi S1   

1   UIN Suska Riau   173   

2   Universitas Riau   270   

Total      443  

Sumber : Data Olahan (2022)   

Dapat dilihat dari tabel III.2 total populasi dalam penelitian ini 

adalah 443 mahasiswa akuntansi S1 yang terdiri dari 173 mahasiswa 

akuntansi S1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan 270 

mahasiswa akuntansi S1 Universitas Riau.   
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2. Sampel Penelitian 

Sampel  adalah  bagian  dari  total  jumlah  populasi  digunakan  

untuk proses pengambilan data serta menentukan sifat dan ciri yang 

diinginkan dari suatu populasi. Menurut Sugiyono (2016) sampel adalah 

bagian dari jumlah karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan 

sampel berdasarkan tujuan dan pertimbangan penelitian, artinya sebelum 

pengambilan sampel harus ditentukan terlebih dahulu batas sampelnya. 

Batasan-batasan yang dipertimbangankan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah perpajakan.  

Sampel tersebut diharapkan memiliki ciri-ciri yang esensial, strata 

yang diwakili tergantung dengan penelitian atau pertimbangan dari 

peneliti. Dengan demikian maka penulis telah merumuskan atau 

menetapkan kriteria sampel dari jumlah populasi yang diperkirakan paling 

cocok untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. 

 Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Mahasiswa iaktif ipada iangkatan i2019 ijurusan iakuntansi ikonsentrasi 

perpajakan ipada iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim iRiau 

dan iUniversitas iRiau. i i i i 

Adapun ialasan ipemilihan imahasiswa itersebut isebagai 

sampel/responden idalam ipenelitian iini idisebabkan ialasan-alasan 

sebagai iberikut: i i 
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a. Disebabkan ikarena iangkatan i2019 imerupakan imahasiswa itingkat 

iakhir iyang iakan imenyelesaikan iperkuliahan idijenjang iS1 

ikemudian iakan iterjun ikedunia ikerja, isehingga ilebih imatang 

iataupun iefektif idalam imempersiapkan ikarir ikedepannya.  

b. Selain iitu mahasasiswa tersebutitelah imenempuh imata ikuliah 

perpajakan idan ihukum ipajak, iyang ibisa idijadikan ibekal iataupun 

ipersiapan isaat iakan imemasuki dunia ikerja.  

Mahasiswa akuntansi yang mengambil konsentrasi akuntansi 

perpajakan yang di ambil sebagai sampel karena di anggap memiliki 

pemahaman tentang pajak. Ukuran sampel dalam penelitian ini sebanyak 

37 mahasiswa ipada iUniversitas iIslam iNegeri iSultan iSyarif iKasim 

iRiau dan 75 mahasiswa pada iUniversitas iRiau. 

Tabel 3. 3  

Sampel penelitian 

 

No   Universitas   Semester/Konsentrasi   Sampel   

1   UIN Suska Riau   VII/Akuntansi Perpajakan   37   

2   Universitas Riau   VII/Akuntansi Perpajakan   75 

Jumlah         112 

 Sumber : Data Olahan (2022)   

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 112 Mahasiswa Akuntansi Perpajakan, terdiri 

dari 37 mahasiswa semester  VII Universitas Islam  Negeri  Sultan  

Syarif  Kasim  Riau  dan  75 mahasiswa semester VII Universitas Riau. 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data   

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini imenggunakan i3 

imetode, iyaitu: i i i 

1. Observasi iadalah isuatu ipengamatan ilangsung tentang apa iyang iterjadi 

idilapangan. i i 

2. Dokumentasiiadalahiteknik pengumpulanidataidengan imenggumpulkan 

iberbagai idokumen iyang iada. i i 

3. Kuisioneriyakni pengumpulan idata iidenganicara imenyediakanidaftar 

ipertanyaan iyang iakan ipenulis iajukan ipada iresponden. iDimana 

iresponden idiminta imenjawab isesuai idengan ipendapat imereka. 

iMenurut iRiduwan i(2015:21) isetiap ijawaban idihubungkan idengan 

ibentuk ipertanyaan iatau idukungan isikap iyang idiungkapkan idengan 

ikata-kata isebagai iberikut I : i i 

 Sangat Setuju (SS)                 : 5 

 Setuju (S)                             : 4 

 Kurang Setuju (KS)               : 3 

 Tidak Setuju (TS)                  : 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS)     : 1 

 

3.6  Defenisi Operasional Variabel   

Menuru Sugiyono dalam Sugiarto (2016) defisini operasional variabel 

penelitian adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus 

diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji kesempurnaan. 
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Definisi operasional variabel ditemukan item-item yang dituangkan dalam 

instrumen penelitian.  

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen (Y) dan tiga variabel 

independen (X) yang akan diteliti.  

3.6.1  Variabel Iindependen 

Variabel iindependen iatau ibiasa idisebut ijuga idengan ivariabel ibebas 

iadalah ivariabel iprediktor iatau ipenyebab ikarena imemprediksi iatau 

imenyebabkan ivariabel idependen. iDalam ipenelitian iini ivariabel iindependen 

iyang idigunakan iyaitu iself iefficacy, ipertimbangan ipasar ikerja idan 

ipengetahuan akuntansi pajak. 

Adapun idefenisi ioperasional ivariabel iindependen idapat idilihat ipada 

itabel iberikut: i i 

Tabel 3.4 

Variabel Penelitian 

 

No   Variabel Penelitian   Indikator   Skala Ukur   

1   Self efficacy (X1)   

Efikasi diri (self efficacy) 

merupakan penilain individu 

terhadap keterampilan yang 

ada pada diri mereka, dan 

keterampilan ini membantu 

seseorang untuk mencapai 

suatu tujuan mereka.   

1. Memiliki 

keyakinan dalam 

menentukan suatu 

hal 

2. Memiliki 

usaha dalam 

mengatasi 

suatu 

hambatan 

3. Bertanggung 

jawab 

menyelesaikan 

tugas dalam 

kondisi apapun 

4. Memiliki 

keyakinan kuat 

untuk gigih 

mencapai 

tujuan 

Skala Likert 1-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dwi 

Rahmawati,dkk 

2022) 
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No   Variabel Penelitian   Indikator   Skala Ukur   

2 

   

Pertimbangan pasar kerja 

(X2)   

Segala sesuatu yang 

berhubungan dengan 

pekerjaan yang dapat 

diakses dimasa depan  

1. Keamanan kerja 

lebih terjamin  

2. Tersedianya 

lapangan kerja 

3. Kesempatan 

Promosi  

4. Fleksibilitas karir  

Skala Likert 1-5 

 

 

 

 

 

Iswahudin (2015) 

3   Pengetahuan akuntansi 
pajak (X3)  
informasi yang bisa 
digunakan oleh wajib pajak 
sebagai dasar untuk 
bertindak, mengambil 
keputusan, dan untuk 
menempuh arah atau 
strategi tertentu sehubungan 
dengan pelaksanan hak dan 
kewajibannya dibidang 
perpajakannya. 

1. Dapat 
meningkatkan 
pengetahuan 
tentang akuntan 
pajak 

2. Dapat menambah 
pengetahuan 
tentang akuntan 
pajak 

3. Mempunyai 
pengetahuan yang 
luas tentang 
akuntan pajak 

4. Mendapatkan 
pengetahuan 
perpajakan sesuai 
dengan peraturan 
yang berlaku 

5. Dapat 
melaksanakan 
peraturan 
perundang 
undangan 
perpajakan yang 
berlaku  

6. Dapat 
melaksanakan 
peraturan 
perundang 
undangan dengan 
benar 

Skala Likert 1-5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ni Made Dwi 
Mahayani, Niluh 
Gede Emi 
Sulindawati,Nyoman 
Trisna Herawati 
(2017)    

 

3.6.2  Variabel Dependen   

Variabel idependen iatau ibiasa idisebut ijuga ivariabel iterikat merupakan 

variabel iyang iakan imenjadi ivariabel iyang iakan idipengaruhi. iAdapaun 

defenisi ioperasional ivariabel idependen idapat idilihat ipada itabel iberikut iini: 
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No   Variabel Penelitian   Indikator   Alat Ukur   
1   Minat mahasiswa 

berkarir sebagai 
Akuntan Pajak (Y) 
Akuntan Pajak adalah 
keinginan ataupun 
kemauan mahasiswa 
akuntansi untuk berkarir 
sebagai akuntan pajak    

1. Menyukai pekerjaan yang 
dilakukan oleh akuntan 
pajak  

2. Berharap dapat menjadi 
akuntan pajak dimasa 
depan 

3. Berminat menjadi akuntan 
pajak karena motivasi dari 
diri sendiri 

4. Berminat menjadi akuntan 
pajak karena saya berasal 
dari mahasiswa akuntansi  

5. Ingin memperdalam 
pengetahuan mengenai 
akuntan pajak 

Skala  Likert 
1-5   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Putri amelya  
Prihatini 
(2020) 

 

3.6.3  Variabel Intervening   

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel intervening adalah Motivasi 

(Z). Adapun defenisi operasional variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:   

Tabel 3.5 

Variabel Intervening  

 

No  Variabel Penelitian   Indikator   Skala Ukur   
1   Motivasi (Z)   

Upaya yang dapat 
mengarah pada fakta 
bahwa seseorang atau 
sekelompok orang 
tertentu termotivasi untuk 
melakukan sesuatu karena 
mereka ingin mencapai 
tujuan  atau puas terhadap 
tindakan mereka 

1. Keinginan untuk 
merasa kenyamanan 
ketika menjadi akuntan 
pajak  

2. Kondisi dan 
kemampuan    

3. Mendapatkan gaji yang 
sesuai dengan 
pekerjaan   

4. Ingin diperlakukan adil 
oleh atasan 

Skala Likert 1-5 
 
 
 
 
 
(Putri Amelya  
Prihatini, Nurul  
Aisyah Rachmawati,  
2020)    

 

3.7 Uji Kualitas Data   

1. Uji Validitas   

Uji validitas adalah uji yang menunjukkan seberapa besar alat ukur 

yang digunakan dalam suatu pengukuran untuk mengukur objek yang 
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akan diukur. Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner (Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dapat dikatakan valid 

jika pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat mengungkap sesuatu yang 

diukur oleh  kuesioner  tersebut.  Uji  signifikan  dilakukan  dengan  cara 

membandingkan nilai R hitung R tabel untuk degree of freedom(df) = n-2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar dari r 

tabel dan nilai positif pada taraf signifikan 5% maka  butir atau pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk menguji apakah alat ukur yang 

digunakan dapat diandalkan untuk memperoleh informasi serta 

mencerminkan informasi yang   sesuai   dengan   fakta   dilapangan.   Hasil   

reliabilitas   yang   tinggi memberikan keyakinan bahwa indikator dapat 

diandalkan. Salah satu cara yang bisa digunakan dalam menguji keandalan 

suatu alat ukur yaitu dengan Cronbach alpha iyang iterdapat idalam 

ibantuan SEM-PLS.. Kriteria evaluasi yang digunakan untuk uji 

reliabilitas adalah: 

a. Jika hasil koefisien alpha lebih besar dari 0,60 maka kuesioner 

tersebut dinyatakan reliabel. 

b. Jika hasil koefisien alpha lebih kecil dari 0,60 maka kuesioner 

tersebut dinyatakan tidak reliabel. 
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3.8  Evaluasi model 

Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif dievaluasi 

dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite 

reliability untuk keseluruhan indikator. Sedangkan outer model dengan indikator 

formatif dievaluasi berdasarkan pada subtantive content-nya yaitu dengan 

membandingkan besarnya relative weight dan melihat signifikansi dari ukuran 

weight tersebut. 

Model struktural atau inner model dievaluasi dengan melihat presentase 

varian yang dijelaskan yaitu dengan melihat R
2
 untuk konstruk laten dependen 

dengan menggunakan ukuran Stone-Geisser Q Square test dan juga melihat 

besarnya koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dari estimasi ini dievaluasi 

dengan menggunakan uji t-statistik yang didapat lewat prosedur bootstrapping. 

(Maharani, 2017) 

A. Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model, dengan indikator refleksif masing-masing diukur dengan: 

1. Convergent validity 

Korelasi antara skor indikator refleksif dengan skor variabel 

latennya. Untuk hal ini loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup, pada 

jumlah indikator per konstruk tidak besar, berkisar antara 3 sampai 7 

indikator. 

2. Discriminant validity 

Pengukuran indikator refleksif berdasarkan cross loading 

dengan variabel latennya. Bilamana nilai cross loading pada variabel 
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1 2 p 

bersangkutan terbesar dibandingkan dengan cross loading pada 

variabel laten lainnya maka dikatakan valid. 

3. Composite reliability (Cr 

Indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas 

komposit yang baik jika memiliki composite reliability ≥ 0.7, walaupun 

bukan merupakan standar absolut. 

B. Inner model 

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R-square variabel 

laten dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi; Q-Square 

predictive relevance untuk model struktural, mengukur seberapa baik nilai 

observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-

square > 0 menunjukkan model memiliki predictive relevance, sebaliknya 

jika nilai Q- Square ≤ 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive 

relevance. Perhitungan Q-Square dilakukan dengan rumus: 

Q
2
 = 1-(1- R 

2
) (1-R 

2
)    (1-R 

2
) 

Dimana R 
2
, R 

2
 adalah R-Square variabel endogen dalam model 

persamaan. 

3.9   Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis digunakan untuk memutuskan apakah menerima  atau 

menolak. Pengujian ihipotesis iyang idi iajukan, idapat idilihat idari ibesarnya 

inilai iT-statistik. Signifikansi iparameter iyang idiestimasi imemberikan 

iinformasi iyang isangat iberguna mengenai ihubungan iantara ivariabel-variabel 

ipenelitian dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 
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Bila  tingkat  signifikansi  (Sig  <  0,05),  maka  Ha  diterima  dan  H0 

ditolak,variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Bila  tingkat  signifikansi  (Sig  >  0,05),  maka  Ha  ditolak  dan  H0 

diterima,variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB V  

 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris pengaruh self 

efficiacy, pertimbangan pasar kerja, pengetahuan akuntansi mahasiswa akuntansi 

terhadap minat berkarir mahasiswa sebagaia akuntan pajak dengan motivasi 

sebagari variable intervening. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa self efficiacy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa sebagai akuntan 

pajak pada universitas negeri di kota Pekanbaru .  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa pertimbangan pasar 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa 

sebagai akuntan pajak pada universitas negeri di kota Pekanbaru. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi 

pajak berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa sebagai 

akuntan pajak pada universitas negeri di kota Pekanbaru. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir mahasiswa sebagai akuntan 

pajak pada universitas negeri di kota Pekanbaru. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukan bahwa Self Efficiacy tidak 

berpengaruh terhadap minat berkarir Mahasiswa sebagai Akuntan Pajak 
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Melalui Motivasi sebagail variable intervening pada universitas negeri di 

kota Pekanbaru.  

6.  Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukan bahwa pertimbangan pasar 

kerja tidak berpengaruh terhadap minat berkarir Mahasiswa sebagai 

Akuntan Pajak Melalui Motivasi sebagai variable intervening pada 

universitas negeri di kota Pekanbaru..  

7. Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukan bahwa Pengetahuan 

Akuntansi Pajak  berpengaruh terhadap minat berkarir Mahasiswa sebagai 

Akuntan Pajak Melalui Motivasi sebagai variable intervening pada 

universitas negeri di kota Pekanbaru.. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, 

antara lain:  

1. Dengan diketahuinya hasil penelitian ini bagi lembaga akademik di 

Fakultas Ekonomi dan IlmuSosial UIN SUSKA RIAU jurusan akuntansi 

S1 dan Universitas Riau ini dapat memberikan tambahan informasi dan 

perbaikan dalam hal peningkatan kualitas dan kurikulum di mata kuliah 

perpajakan.  

2. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya dapat menambah factor atau   

variabel lain yang dapat mempengaruh mahasiswa akuntansi berkarir 

sebagai akuntan pajak  
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3. Peneliti yang akan datang sebaiknya memperluas responden yang akan 

diteliti, misalnya keseluruh mahasiswa akuntansi yang berada di 

Universitas Negeri dan Universitas Swasta yang ada di Kota Pekanbaru. 

4. Peneliti mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan 

masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ada, beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini antara lain:  

a. Responden yang digunakan dalam penelitian masih sedikit dan hanya 

terfokus pada mahasiswa akuntansi konsentrasi pajak semester 7 pada 

fakultas ekonomi UIN SUSKA RIAU dan Universitas Riau. 
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LAMPIRAN 

 

I. Self Efficacy (X1) 

 

No

. 

Pernyataan STS TS KS S SS 

 
1 

Saya memiliki keyakinan dalam 

menentukan tujuan apa yang saya 

inginkan 

     

2 Saya berusaha mencari jalan keluar atas 

suatu permasalahan yang sedang dialami 

     

3 Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 

diberikan meskipun dalam kondisi sulit 

sekalipun 

     

 
4 

Saya selalu menanamkan keyakinan 

dalam diri selama proses mencapai 

tujuan yang ingin diraih 

     

 

II. Pertimbangan Pasar Kerja (X2)  

No  Pernyataan STS  TS  KS  S  SS  

1  Menurut saya lapangan pekerjaan untuk 

profesi di bidang akuntansi pajak masih 

sangat terbuka lebar 

          

2  Menurut saya profesi di bidang 

akuntansi pajak mempunyai masa 

kerja yang panjang/lama 

          

3  Menurut saya profesi dibidang akuntansi 

pajak memiliki keamanan kerja yang baik 

di masa depan 

          

4  Menurut saya profesi dibidang akuntansi 

pajak cenderung terhindar dari resiko 

pemutusan hubungan kerja 

          

5 Menurut saya profesi dibidang akuntansi 

pajak termasuk dalam pekerjaan yang 

fleksibel 
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6 Menurut saya profesi dibidang akuntansi 

pajak menuntut untuk peningkatan 

pengetahuan dan pelatihan secara berkala 

     

7 Menurut saya profesi di bidang akuntansi 

pajak lebih memberikan kesempatan untuk 

berkembang dibidang lain 

     

 

III. Pengetahuan Akuntansi Pajak (X3) 

No  Pernyataan ST

S  

TS  K

S  

S  SS  

1  Saya senang mencari pengetahuan dan 

informasi terkait akuntan pajak  

     

2 Saya senang mendapatkan pengetahuan 

tentang akuntan pajak 

     

3 Saya mempunyai pengetahuan yang luas 

tentang akuntan pajak  

          

4 Saya ingin mendapatkan pengetahuan 

perpajakan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku  

          

5 Saya ingin melaksanakan peraturan 

perundang-undangan pajak yang berlaku 

          

6  Saya ingin melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dengan benar 

          

 
 
IV. Minat (Y) 
 
No

. 

Pernyataan STS TS KS S SS 

 
1 

Saya menyukai aktivitas pekerjaan yang 
dilakukan oleh akuntan pajak 
oleh akuntan pajak 

 

 

    

 
2 

Saya berharap dapat menjadi akuntan pajak 
dimasa depan 
depan 

     

 
3 

Saya berminat menjadi akuntan pajak karena 
motivasi dari diri sendiri 
motivasi dari diri sendiri 

     

 
4 

Saya berminat menjadi akuntan pajak karena 
saya berasal dari mahasiswa akuntansi 

     

 
5 

Saya ingin memperdalam pengetahuan 
mengenai akuntan pajak 
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V. Motivasi (Z) 
 
No Pernyataan STS TS KS S SS 

 
1 

saya ingin merasakan kenyamanan saat 
bekerja jika menjadi seorang akuntan pajak 

     

 
2 

saya menginginkan gaji yang adil dan 
kompetitif apabila menjadi seorang akuntan 
pajak 

     

 
3 

menjadi seorang akuntan pajak akan mampu 
bersosialisasi dengan rekan kerja dan klien 

     

 
4 

saya ingin diperlakukan adil oleh atasan jika 
saya menjadi akuntan pajak 
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X1

_1 

X1

_2 

X1

_3 

X1

_4 

X2

_1 

X2

_2 

X2

_3 

X2

_4 

X2

_5 

X2

_6 

X2

_7 

X3

_1 

X3

_2 

X3

_3 

X3

_4 

X3

_5 

X3

_6 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Z

1 

Z

2 

Z

3 

Z

4 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 

4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 5 

3 5 5 5 3 2 3 1 1 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 5 4 5 3 4 5 3 3 5 3 3 4 3 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 1 1 1 3 1 5 2 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 5 3 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 

4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 

5 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 5 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 5 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 3 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 

4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 3 4 4 4 5 

5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 

3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 

3 4 3 5 3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 

5 4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 
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3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 

5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 
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4 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 1 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 4 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 
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5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 

5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

95 

 

 

  
Self Pertimbangan 

pasar kerja 

 Pengtahuan 

akuntansi 

pajak 

minat 

berkarir 

Efficiacy mahasiswa 

X1_1 0.830       

X1_2 0.740       

X1_3 0.864       

X1_4 0.840 0.746     

X2_1   0.831     

X2_2   0.792     

X2_3   0.817     

X2_4   0.734     

X2_5   0.700     

X2_6   0.824     

X2_7     0.802   

X3_1     0.813   

X3_2     0.791   

X3_3     0.823   

X3_4     0.846   

X3_5     0.817   

X3_6         

Y1       0.857 

Y2       0.816 

Y3       0.872 

Y4       0.898 

Y5       0.821 
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Cronbach's Composite Composite 
Average 

variance 

 alpha 
 reliability 

(rho_a) 

reliability 

(rho_c) 

extracted 

(AVE) 

Self Efficiacy 0.837 0.846 0.891 0.672 

pertimbangan 
0.892 0.895 0.915 0.607 

pasar kerja 

Pengetahuan 
0.899 0.900 0.923 0.665 

akuntansi pajak 

motivasi 0.860 0.867 0.905 0.704 

minat berkarir 
0.906 0.908 0.930 0.728 

mahasiswa 

 

  
Minat berkarir 

motivasi 

Mahasiswa 

self efficiacy 0.004 0.042 

pertimbangan 
0.034 0.000 

pasar kerja 

pengetahuan 
0.471 0.234 

 pajak 

motivasi     

minat berkarir 
    

mahasiswa 
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Original Sample Standard T P 

sample (O)  mean (M)  deviation statistics  values 

     (STDEV) (|O/STDEV|)   

Self Efficiacy 

-0.013 0.024 0.152 0.089 0.929 
 -> minat 

berkarir 

mahasiswa 

Self Efficiacy 
0.203 0.197 0.168 1.206 0.228 

-> motivasi 

pertimbangan 

pasar kerja 

0.166 0.167 0.109 1.527 0.127  -> minat 

berkarir 

mahasiswa 

pertimbangan 

pasar kerja -0.008 0.007 0.161 0.048 0.962 

 -> motivasi 

Pengetahuan 

akuntansi 

0.473 0.446 0.109 4.335 0.000 
 pajak -> 

minat 

berkarir 

mahasiswa 

Pengetahuan 

0.578 0.550 0.138 4.183 0.000 
akuntansi 

pajak -> 

motivasi 

motivasi -> 

0.330 0.319 0.089 3.700 0.000 
 minat 

berkarir 

mahasiswa 
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Original  

sample 

(O) 

Sample  

mean 

(M) 

Standard  

deviation  

(STDEV

) 

T statistics 

(|O/STDEV|

) 

P  

value

s 

Self Efficiacy 

-> motivasi -> 

minat 

berkarir 

mahasiswa 

0.067 0.060 0.053 1.258 0.208 

pertimbangan 

pasar kerja 

 -> motivasi -

> minat 

berkarir 

mahasiswa 

-0.003 0.004 0.052 0.049 0.961 

Pengetahuan 

akuntansi 

pajak -> 

motivasi -> 

minat 

berkarir 

mahasiswa 

0.191 0.179 0.073 2.607 0.009 

      

  

 UNRI - UIN 

Z -5.574
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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